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<b>ABSTRACT</b><br>

Mangrove merupakan vegetas yang hidup di daerah pesisir dan berhubungan langsung dengan keadaan dan
kondis perairan laut. Umumnya, tumbuh di daerah tepi pantai, muara, dan sungai. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami sebaran mangrove berdasarkan kondisi fisik perairan dan melihat luasan mangrove, serta
mengaitkannya dengan kondisi hutan mangrove. Penelitian ini menggunakan Landsat 8 dengan software
ArcMap 10.1 untuk mengindetifikasi sebaran mangrove dan metode yang digunakan adalah Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI) untuk melihat kerapatan vegetasi mangrove. Kondisi fisik perairan
yang digunakan antaralain: salinitas, suhu permukaan air laut, pH air, substrat tanah, dan pasang surut,
sedangkan kondisi hutan mangrove yang diteliti antaralain: kerapatan, ketebalan, dan spesies mangrove.
Sehingga dengan demikian, penelitian ini dapat mengaitkan kondisi fisik perairan dan kondisi hutan
mangrove dengan sebarannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hutan mangrove Bojongsalawe
memiliki suhu permukaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan hutan mangrove di Batukaras dan
Nusawiru karena populasi mangrove yang lebih sedikit dibandingkan dengan kedua hutan mangrove
lainnya, namun hutan mangrove Bojongsalawe dan Nusawiru memiliki pH yang lebih tinggi dengan nilai
kisaran antara 6,6-6,9 dibandingkan dengan hutan mangrove Batukaras yang memiliki nilai kisaran antara
6,3-6,6. Hal ini dikarenakan hutan mangrove Bojongsalawe dan hutan mangrove Nusawiru berada di muara
yang mengalir menuju Sungal Cijulang dan anak sungai Cialit.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Mangrove is a vegetation that live in the coastal region and directly related to the circumstances and
condition of the waters of the sea. Generally, growing in coastal areas, estuaries, and rivers. This research
aims to understand the distribution of mangroves on the basis of the physical condition of waters and view
the mangrove area, as well as associated it with the conditions of the mangrove forests. This research uses
Landsat 8 with ArcMap software 10.1 for mangrove and distribution mengindetifikasi method used is the
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) to see mangrove vegetation density. The physical
condition of waters which are used, among others: salinity, surface temperature of sea water, the pH of the
water, the soil substrate, and ups and downs, while the condition of the mangrove forests that are examined
include: density, thickness, and mangrove species. This study can relate the physical condition of the waters
and the condition of the mangrove forest to its distribution. The results of this study indicate that
Bojongsalawe mangrove forest has a higher surface temperature compared to mangrove forests in Batukaras
and Nusawiru because the mangrove population is less than the other two mangrove forests, but the
mangrove forests of Bojongsalawe and Nusawiru have a higher pH with arange between 6,6-6,9 compared
to Batukaras mangrove forest which has a range between 6.3-6.6. This is because the mangrove forests of
Bojongsalawe and Nusawiru mangrove forests are in the estuary which flows towards the Cijulang River
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and the Cialit tributary.



